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ABSTRAK

Kusnan, 2021.) IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
MULTIKULTURAL DI SMK NEGERI 1 BALIKPAPAN DAN SMA
PATRA DHARMA BALIKPAPAN. Disertasi, Doktor Pendidikan Agama
Islam Multikultural Universitas Islam Malang.

Promotor : Prof. Dr. H. ABD. Haris, M.Agi. dan co-Promotor : Dr. Hasan Busri.,
M.A

Kata Kunci: Implementasi, Nilai-nilai pendidikan Islam multikultural

Struktur masyarakat kota Balikpapan yang beragam berkonsekuensi terhadap
institusi pendidikan di wilayah kota ini. Begitupula keragaman yang terjadi di SMK
Negeri 1 Balikpapan dan SMA Patra Dharma Balikpapan, bertalian erat dengan
keadaan masyarakat kota Balikpapan. Keragaman tersebut menyangkut etnis,
budaya, ekonomi, dan agama. Dengan tingkat keragaman yang begitu kompleks
maka dikhawatirkan adanya konflik sosial yang bernuansa sara. Terbukti pada
tahun 2013 terjadi konflik yang melibatkan ormas GEPAK ( Gerakan Pemuda
Kalimantan) dan ormas LAGALIGO, yang mewadahi kelompok etnis Bugis.
Pengalaman ini menjadi pelajaran untuk merekatkan kebersamaan dalam
keragaman melalui implementasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemudian dideskripsikan dan
diinterpretasikan, pertama; nilai-nilai Pendidikan Islam Multikultural yang
dikembangkan di SMK Negeri 1, dan SMK Patra Dharma Balikpapan, kedua,
proses implementasi nilai-nilai Pendidikan Islam Multikultural yang dikembangkan
di SMK Negeri 1, dan SMK Patra Dharma Balikpapan, ketiga, model implementasi
nilai-nilai Pendidikan Islam Multikultural yang dikembangkan di SMK Negeri 1,
dan SMK Patra Dharma Balikpapan.

Dari jenis dan pendekatan penelitian ini adalah, jenisnya fenomenologi
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah melalui observasi,
wawancara mendalam (indept interview), dan analisa dokumen. Sementara untuk
menganalisa data teknik yang digunakan adalah analisa Jonathan A Smith.
Penentuan informan dengan menggunakan teknik purposive sampling dan snowball
sampling. Selanjutnya teknik uji keabsahan data dengan menggunakan teknik
triangulasi sumber, metode, dan teori.

Hasil dari penelitian ini adalah: nilai-nilai pendidikan Islam multikultural
yang dikembangkan di sekolah meliputi: 1) As-samhiyah (toleransi), 2) Al-
Musawwa (persamaan hak), 3) Tawazzun (kesetaraan), 4) Ta 'awun (tolong
menolong), 5) Humanis, 6) Demokratis, dan 7) Keadilan.

Sementara proses implementasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural
adalah melalui; 1) perumusan visi, misi dan tujuan sekolah, dalam merumuskan
visi, misi dan tujuan nilai-nilai pendidikan Islam multikultural sebagai konsep dasar
perencanaannya. 2) proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran nilai-nilai
pendidikan Islam multikultural diakomodir secara inklusif dalam ranah kognitif,
afektif dan keterampilan peserta didik. 3) Kegiatan keagamaan, melalui kegiatan
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keagamaan sebagai sarana dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam
multikultural. 4) Kegiatan sosial, untuk menumbuhkan kebersamaan dalam
keragaman di SMK Negeri 1 Balikpapan rukun sosial sebagai wadah untuk
menyatukan kepedulian terhadap sesama dengan menyisihkan pendapatannya,
untuk disalurkan kepada pihak yang lemah ekonomi. Sementara untuk di SMA
Patra Dharma Balikpapan dalam menyatukan kebersamaan dalam keragaman
disatukan melalui bagawi basamaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan yang telah menjadi pijakan dasar dalam membangun dan
mengembangkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM), dan tercapainya tujuan
pendidikan, memerlukan formulasi dalam proses implementasinya. Formulasi ini
bukan hanya menyangkut metode dan pendekatan dalam pembelajarannya
melainkan juga menyangkut konten nilai yang selaras dengan kondisi sosial,
terlebih jika dalam kondisi sosial yang pluralis, pendidikan harus menjangkau nilai-
nilai yang dapat mengakomodir keragaman tersebut. Nilai-nilai pendidikan
multikultural bukan saja menjadi alternatif namun perlu menjadi perhatian serius
bagi para praktisi pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI), dalam
menjalankan proses pembelajarannya. Pentingnya nilai-nilai multikultural dalam
proses pembelajaran pendidikan agama Islam disebabkan pendidikan agama
dipandang menjadi sumber kekuatan moral (resource of morality force) bagi
peserta didik. Dengan adanya keyakinan agama sebagai kekuatan moral, akan
berfungsi sangat efektif dalam mengimplementasikan nilai-nilai multikultural di
sekolah. Keyakinan ini diakui oleh Farikha selaku guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) SMK Negeri 1 Balikpapan.! Dalam pandangan Farikha Sekolah yang kondisi
sosialnya plurais sangat memerlukan nilai-nilai yang dapat menguatkan jalinan
kebersamaan dalam perbedaan, seperti di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Negeri 1 Balikpapan ini.

! Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) SMKN 1 Balikpapan, 04 Juli 2019



Keberadaan Sekolah SMK Negeri 1 Balikpapan yang berada pada wilayah
masyarakat yang beragam dalam segala aspeknya, (etnis, budaya, ekonomi, dan

agama), mempunyai konsekuensi dalam penyerapan penerimaan peserta didiknya.

REPOSITORY

Dengan keragaman komposisi peserta didik yang sejalan dengan keadaan

University of Islam Malang

masyarakat Kota Balikpapan, tuntutan moral tidak dapat lagi dielakan, sekolah
harus menerapkan nilai-nilai yang dapat menerima keragaman sebagai keniscayaan
yang diterima secara lapang dada. Secara praktis SMK Negeri 1 Balikpapan harus
dapat mengelola keragaman dalam bingkai pendidikan yang menjamin saling
memahami dan menerima atas keragaman tersebut.

Berdasarkan data terakhir yang dihimpun oleh peneliti keadaan peserta didik

di SMK Negeri 1 Balikpapan berdasarkan agama sebagaimana tabel di bawah ini:

Tabel 1.1 Keadaan Peserta didik berdasar agama SMK Negeri 1 Balikpapan?

No Agama Jumlah
1 Islam 2.268
2 Protestan 139

3 Katolik 32

4 Hindu 2

5 Budha 2

6 Konghucu -

Keragaman etnis, budaya, ekonomi, dan agama terjadi disebabkan sebagian besar
masyarakat Kota Balikpapan adalah masyarakat urban dari berbagai wilayah

provinsi di Indonesia. Bahkan Balikpapan dianggap sebagai miniaturnya Negara

2 Sumber data SMK Negeri 1 Balikpapan 2020
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Indonesia. Itulah sebabnya dalam memelihara kondusifitas Kota Balikpapan serta
dalam menjaga kerukunan peran lembaga pendidikan menjadi perhatian utama.®

Berdasarkan data terakhir suku bangsa terbesar yaitu suku Jawa (42,13%),
disusul Bugis (19,94%), Banjar (13,65%), Buton (3,58%) dan Madura (2,48%),
kemudian ada juga suku bangsa lainnya, yaitu Dayak, Kutai, Toraja, Minahasa,
Makassar, Mandar, Minang, Batak, Sunda, Tionghoa dan lain-lain. Begitupula
bahasa daerah yang sering digunakan adalah: bahasa paser, bahasa kutai, bahasa
banjar, bahasa bugis, bahasa jawa.* Umumnya bahasa yang digunakan pada
keseharian warga Balikpapan adalah bahasa Indonesia.

Dengan keragaman yang begitu kompleks adalah menjadi tanggung jawab
sekolah untuk menjaga dan melestarikan nilai-nilai budaya sosial peserta didik
untuk saling menghargai dan menghormati. Sikap saling menghargai dan
menghormati merupakan modal sosial utama dalam menjaga kondusifitas Kota
Balikpapan.> Dan menanamkan nilai seperti ini harus dimulai dari lembaga
pendidikan. Nilai saling menghormati keyakinan dan budaya tidak hanya melalui
proses pembelajaran namun juga diwujudkan dalam bentuk aksi nyata dalam
menjalankan interaksi sosial dengan pandangan kesamaan dan kesederajatan
sosial.® Oleh sebab itu sikap peserta didik dalam berinteraksi di dalam dan diluar
lingkungan belajarnya hendaknya menjadi bagian dari pembelajaran dalam ranah

afeksi peserta didik.

3 Suparman, Waka Kurikulum SMK Negeri 1 Balikpapan, Wawancara, 13 Oktober 2020

4 https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Balikpapan#Suku_Bangsa, 2020

> Farikha, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Balikpapan, Wawancara, 04 Juli 2019
®1bid, ..., Wawancara, 04 Juli 2019
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Gambaran pluralitas sosial secara kelembagaan di SMK Negeri 1 Balikpapan
tidak berbeda dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) Patra Dharma Balikpapan.’
Sebagai sekolah swasta yang awalnya berada di bawah naungan yayasan Pertamina
Kota Balikpapan dan dikenal eksklusif, dalam perjalanannya harus menghadapai
realitas sosial yang menuntut harus mampu mengakomodir pluralitas dalam
kerangka pengelolaan pendidikan.® Artinya setelah menjadi yayasan mandiri SMA
Patra Dharma harus menghadapi permasalahan pendidikan secara mandiri dengan
menjadikan realitas sosial sebagai referensi utama dalam mengelola pendidikan.
Dalam menghadapi keragaman sosial masyarakat Kota Balikpapan SMA Patra
Dharma harus membuka diri secara inklusif dengan keragaman tersebut. Fauzan
Sadat® mengatakan, keragaman adalah suatu kelumrahan yang harus disikapi secara
arif dengan saling menerima dan merupakan bagian sunnatullah. Untuk menyikapi
kelumrahan dalam keragaman ini, yang terpenting bagi guru SMA Patra Dharma,
adalah menjalankan proses pembelajarannya dengan penanaman dan penguatan
nilai-nilai yang dapat menguatkan sikap saling menghargai dan menghormati atas
keragaman dalam berbabagai konteks sosial antar peserta didik.*

Berdasar data keadaan peserta didik berdasarkan agama sebagaimana tabel di
bawabh ini;

Tabel 1.2 Keadaan Peserta didik berdasar agama SMA Patra Dharma

Balikpapan!!

No Agama Jumlah

7 Observasi, 08 Juli 2019

8 1bid, 08 Juli 2019

9 Wawancara, Fauzan Saddat, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Patra Dharma, 08 Juli 2019
10 Ibid, 08 Juli 2019

11 Sumber data SMA Patra Dharma Balikpapan 2020
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1 Islam 360
2 Protestan 84
3 Katolik 34
4 | Hindu 0
5 Budha 38
6 Konghucu -

Dari tabel di atas peserta didik yang beragama Islam berada pada jumlah yang
sangat signifikan. Meskipun peserta didik yang menganut agama Islam lebih
banyak, namun dalam menjalankan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) arah penguatan dan menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi dan sikap saling
menghargai keyakinan antar ummat beragama menjadi perhatian yang tidak dapat
diabaikan.'? Menghargai keragaman ini bukan semata dalam keberagamaannya saja
namun juga dalam konteks sosial lainnya, seperti perbedaan etnis, budaya, serta
strata ekonomi.®?

Kesamaan kondisi sosial dari kedua sekolah tersebut menjadikan proses
pembelajaran pendidikan agama Islam harus berorientasi pada pemeliharaan
kedamaian dalam keragaman.* Untuk mencapai tujuan ini nilai-nilai pendidikan
Islam multikultural menjadi bagian yang tidak dapat dikesampingkan. Adanya

kasus pertikaian sosial di Balikpapan yang bersentuhan dengan issue sara’® telah

12 Fauzan Saddat, ..... 08 Juli 2019

13 I bid, 08 Juli 2019

14 Dwi Suharti, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Balikpapan, Wawancara, 04 Juli 2019
15 Konflik sosial ini terjadi pada bulan juli 2011 yang melibatkan ormas Gerakan Pemuda

Kaltim (GEPAK) dengan Ormas LAGALIGO. Ormas Lagaligo adalah ormas dalam struktur

kepengurusan serta keanggotaan adalah orang berasal dari Sulawesi suku Bugis yang bermukim di

Balikpapan (Balikpapan Post, 11 Juli 2011)
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menjadi pelajaran bagi lembaga pendidikan untuk penguatan nilai-nilai
kebersamaan dalam keragaman.

Menurut Farikha'® konflik sosial di Balikpapan sudah lebih dari cukup
sebagai pelajaran dalam menguatkan nilai-nilai kebersamaan dalam keberagaman.
Penguatan kebersamaan diperlukan dengan menjunjung tinggi sikap toleransi,
persamaan hak, kesederajatan sosial, humanis dan yang terpenting adalah keadilan.
Dalam menanamkan nilai tersebut peran guru dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam jangan hanya mencakup pengetahuannya saja, namun
harus dikembangkan dalam bentuk amaliyah sosial dan menjadi bagian dari
kegiatan sekolah. Maka dari itu dalam pengembangan tersebut dilakukan dengan
melalui dua jalur, yakni jalur intrakurikuler dan jalur ekstra kurikuler.

Fenomena menguatnya kegiatan keagamaan di SMK Negeri 1 Balikpapan
sebagai langkah ihktiyar sekolah dalam mengupayakan penguatan nilai-nilai
kebersamaan dalam keragaman dengan menanamkan dan menjunjung tinggi sikap
toleransi melalui cara membiasakan menjalani kehidupan beragama ditingkat
sekolah.!” Dalam setiap harinya sekolah menyelenggarakan kegiatan keagamaan
secara rutin, berupa pembacaan kitab suci untuk masing-masing agama sebelum
proses pembelajaran, sebagai salah satu langkah penanaman toleransi untuk
tercapainya kehidupan kebersamaan dalam keragaman. Kegiatan ini dimaksudkan
agar peserta didik terbiasa hidup dalam perbedaan agama dan untuk menumbuhkan

saling menghormati.®

16 Farikha, Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 1 Balikpapan, Wawancara,04 Juli 2019
" Hasil observasi, 04 Juli 2019
18 Farikha, ..., Wawancara, 04 Juli 2019
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Untuk yang beragama Islam kegiatan diawali dengan shalat dluha berjamaah
yang dilanjutkan dengan pembacaan Al-Qur’an sebanyak 2 lembar.'® Menurut
farikha,?® dengan adanya kegiatan ini disamping peserta didik yang beragama Islam
lebih dekat dengan Al-Qur’an, juga diharapkan dapat saling memahami dan saling
menghargai dalam kehidupan beragama. Lebih lanjut Farikha menuturkan, agama
Islam sebagai agama mayoritas di sekolah SMK Negeri 1 Balikpapan harus bisa
memberikan keteladanan dalam sikap toleransi. ltulah sebabnya kegiatan semacam
ini diinisiasi oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang bekerjasama dengan
waka kurikulum, guna terjalinnya sikap saling menghargai dan menghormati dalam
beragama.?!

Guru Pendidikan Agama Islam menghendaki kegiatan keagamaan ini tidak
hanya dimonopoli oleh kalangan muslim saja, sebagai mayoritas, namun juga bagi
agama lain. Bagi agama Kristen dan Katolik, dalam waktu yang bersamaan, juga
mengadakan kegiatan keagamaan berupa kebhaktian. Dalam kegiatan kebhaktian
ini guru agama diperkenankan mengundang tokoh agamanya untuk memberikan
siraman rohani. Begitupula bagi agama Hindu dan Budha, meskipun jumlahnya
tidak signifikan namun sekolah memfasilitasi untuk mendatangkan tokoh agama
mereka dalam memberikan kegiatan kerohanian mereka.

Disamping kegiatan keagamaan secara rutin sebelum pembelajaran, juga
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan pada hari-hari besar keagamaan, seperti,

untuk yang beragama Islam mengadakan kegiatan memperingati maulid Nabi

19 1bid, 04 Juli 2019
20 1bid, 04 Juli 2019
21 1bid, 04 Juli 2019
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Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj, maka begitupula untuk yang beragama lain dapat
menyelenggarakan kegiatan peringatan hari-hari besarnya.

Adanya kigiatan-kegiatan ini sebagai respon atas kondisi sosial sekolah pada
khususnya, dan masyarakat Kota Balikpapan pada umumnya yang beragam dan
rentan adanya konflik horizontal. Pernyataan ini senada dengan pernyataan Fauzan
Sadat,?? Dia mengatakan; “ kondisi penduduk Balikpapan yang beragam ini harus
disikapi secara arif oleh lembaga pendidikan guna menghindari adanya konflik
sosial yang bernuansa sara.” Lebih lanjut Fauzan Sadat menuturkan, upaya sekolah
dalam menjalin kebersamaan adalah memperkuat sikap saling menghormati dan
menghargai keberagamaan masing-masing. Upaya SMA Patra Dharma Balikpapan
dalam memperkuat nilai-nilai ini, disamping dalam proses pembelajaran, juga
penguatan dalam aktivitas sosial peserta didik. Kegiatan sosial ini berupa kegiatan
tadabbur alam bersama, kerja bhakti bersama dan juga kegiatan-kegiatan sosial
lainnya. Dengan seringnya berinteraksi lintas agama, budaya, dan ekonomi akan
menjadikan peserta didik yang sadar bahwa kehidupan manusia sangat beragam,
dan disikapi dengan saling menghormati dan saling menghargai. Yang demikian ini
harus dimulai dari lembaga pendidikan.

Dalam realitasnya fenomena kegiatan keagamaan masih menjadi alternatif
utama dalam penanaman dan penguatan nilai-nilai multikultural dikalangan peserta
didik di SMA Patra dharma Balikpapan.?® Penguatan nilai-nilai multikultural bukan

hanya dalam interaksi sosial, namun juga dalam bentuk lainnya, yakni; melalui

22 Fauzan Saddat, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Patra Dharma, Wawancara, 08 Juli 2019
2 Observasi lapangan, 08 Jui 2019
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pendalaman ilmu agama yang dilakukan sebelum belajar.?* Untuk arah pendalaman
ini di Sekolah SMA Patra Dharma Balikpapan mempunyai dua program Kkrusial,
yakni kegiatan Madrasah Diniyah dan Kkegiatan rutinan. Untuk kegiatan
pembelajaran Madrasah Diniyah, secara khusus diikuti peserta didik yang
beragama Islam. Sementara untuk kegiatan rutin keagamaan diikuti oleh semua
agama. Kegiatan rutinan ini dilaksanakan oleh semua agama dengan caranya
masing-masing sesuai dengan tata peribadatan agamanya.? Teknis pelaksanaannya
bagi yang beragama Islam berkumpul di Masjid dan agama non Islam berkumpul
di Tempat peribadatan yang telah disediakan oleh sekolah.

Kegiatan Madrasah Diniyah meskipun berada dalam lingkungan sekolah
namun secara administratif dan kurikulumnya berada dalam naungan Kementerian
Agama Kota Provinsi Kalimantan Timur. Menurut Maisaroh?® Madrasah Diniyah
ini keberdaannya sangat penting dalam mengisi kekurangan mata pelajaran
pendidikan agama Islam yang porsi jam tatap mukanya hanya 3 jam dalam satu
minggu. Keterbatasan waktu dalam pendidikan agama Islam menjadikan kesulitan
dalam pencapaian kompetensi peserta didik, baik secara kognitif, afektif dan
psikomotoriknya. Maka dengan adanya kegiatan pembelajaran Madrasah Diniyah
sangat membantu sekali dalam mengembangkan kompetensi peserta didik. Dan
dalam aspek formalnya, pada saat kelulusan peserta didik disamping memperoleh
ijazah sekolah juga memperoleh ijazah Madrasah Diniyah ini.

Terhadap keberadaan Madrasah Diniyah ini Fauzan Sadat?’ menegaskan,

24 Fauzan Saddat, ..., Wawancara, 08 Juli 2019

%5 Fauzan Saddat, ... , Wawancara, 08 Juli 2019

26 Maisaroh, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Patra Dharma, Wawancara, 10 Maret 2021

%7 Fauzan Saddat, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Patra Dharma, Wawancara, 08 Maret 2021
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disamping dapat mengisi kekosongan atas kekurangan pembelajaran pendidikan
agama Islam posisinya sangat strategis dalam menanamkan sikap moderasi dalam
beragama. Terbentuknya sikap moderasi dalam beragama karena ditopang dengan
adanya sikap toleransi, persamaan hak, kesederajatan, saling tolong menolong dan
adanya keadilan. Penanaman nilai-nilai seperti ini untuk membentuk sikap
diperlukan kontinuitas baik melalui pengetahuan dan juga sikap kesehariannya.
Itulah sebabnya dalam pelaksanaan pembelajarannya madrasah diniyanah juga
dilakukan penilaian yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
peserta didik.?®

Dukungan adanya kegiatan madrasah diniyah ini juga dari Gunadi.?® Menurut
Gunadi, adanya Madrasah Diniyah ini sebagai bentuk upaya sekolah dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak peserta didik yang juga menjadi tujuan pendidikan
Nasional. Gunadi menuturkan, sejak SMA Patra Dharma Balikpapan menjadi
lembaga pendidikan yang mandiri, dalam artian lepas dari Partamina, menjadikan
sekolah SMA Patra Dharma lebih leluasa dalam mengembangkan model
pendidikannya. Pada saat berada di bawah naungan Pertamina Balikpapan pihak
sekolah tidak memikirkan masalah penerimaan peserta didik, karena SMA Patra
Dharma di khususkan untuk anak karyawan Pertamina Balikpapan. Begitupula
masalah keuangan semuanya diatur oleh perusahaan Pertamina Balikpapan.
Dengan adanya kebijakan Pertamina Balikpapan pada tahun 2005 dimana SMA

Patra Dharma harus berdiri dalam naungan Yayasan Pendidikan Patra Dharma

28 \Wawancara, Fauzan Saddat, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Patra Dharma, 08 Maret 2021
29 Wawancara, Gunadi, Kepala Sekolah SMA Patra Dharma Balikpapan, 08 Maret 2021
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Mandiri Balikpapan, maka dan tidak lagi berada di bawah naungan Pertamina
Balikpapan, praktis keberadaannya harus mengelola dan mengembangkan sekolah
secara mandiri.

Dengan kemandirian sekolah SMA Patra Dharma Balikpapan pengelolaan
sekolah dikembangkan berdasarkan kondisi sosial masyarakat Balikpapan yang
heterogen. Sekolah juga harus memberikan perhatian terhadap peserta didik yang
berada dalam ekonomi lemah dengan memberikan keringanan pada biaya
administrasi sekolah. Untuk menjamin keberlangsungan pendidikan peserta didik
yang berada pada garis ekonomi lemah sekolah membudayakan infak dan shedekah
yang sebagian hasilnya diperbantukan untuk mereka ini.>° Budaya infak dan
shedekah merupakan pembelajaran langsung bagi peserta didik terhadap sikap
kepedulian sesamanya, dan saling tolong menolong. 3

Disamping menguatnya kegiatan keagamaan di dua lokus tersebut juga
maraknya kegiatan sosial.>> Di SMK Negeri 1 Balikpapan dan SMA Patra Dharma
Balikpapan kegiatan sosial di orientasikan pada kemanusiaan dan lingkungan. Pada
orientasi kemanusiaan sekolah secra terprogram menghimpun dana secara suka rela
yang di perbantukan kepada pihak yang lemah, baik dalam lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Sementara untuk lingkungan adalah menjaga kebersihan
lingkungan sekolah dengan mengadakan kerja bhakti pada hari sabtu, sehingga

menamakan sabtu bersih.

30 |hid, 08 Maret 2021
31 1hid, 08 Maret 2021
32 Observasi, 08 Jui 2019
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Fenomena lain yang mengemuka di dua lokus tersebut adalah adanya
apresiasi seni dan budaya daerah.® Di SMK Negeri 1 Balikpapan apresiasi terhadap
seni dan budaya daerah nasional diadakan dalam moment tertentu yang biasanya
pada setiap tanggal 21 April atau bertepatan hari Kartini. Berbeda dengan SMA
Patra Dharma Balikpapan yang dalam melakukan apresiasi seni dan budaya daerah
nasional disamping dilaksanakan pada hari Kartini juga pada saat acara pelepasan
siswa dalam setiap tahunnya.®*

Fenomemna di atas memberikan gambaran secara jelas bahwa implementasi
nilai-nilai pendidikan Islam Multikultural di dua sekolah telah menjadi perhatian
yang serius. Upaya penguatan dan dukungan melalui kebijakan dengan berbagai
pendekatan sebagai proses dalam melaksanakan nilai-nilai pendidikan Islam
Multikultural telah terkonsep secara sistemik sebagai respon kondisi sosial
masyarakat Kota Balikpapan yang plural.

Berbagai fenomena diatas baik yang sifatnya keagamaan, sosial, seni dan
budaya merupakan pengembangan pendidikan agama Islam. Sebagaimana yang
ditegaskan dalam Kompetensi Inti kedua (K1 2) yang merupakan kompetensi sosial,
pendidikan agama Islam dalam pembelajarannya harus menjangkau aspek
kompetensi sosialnya yang meliputi; Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

33 Observasi, 08 Jui 2019
34 Wawancara, Gunadi, Kepala Sekolah SMA Patra Dharma Balikpapan, 08 Maret 2021



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

13

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.® Dari kompetensi inti yang termuat dalam kurikulum pendidikan agama
Islam ini jelas sekali jika nilai-nilai multikultural bagian dari amanah pendidikan
Islam. Artinya pendidikan agama Islam tidak hanya menjadi rutinitas pembelajaran
di kelas namun harus dikembangkan dalam konteks sosial.

Dari gambaran dan fenomena di atas menjadikan peneliti berkeinginan untuk
memperdalam dengan melihat secara cermat, serta pencarian informasi secara
mendalam dengan memadukan dokumen vyang valid untuk selanjutnya
dideskripsikan, dianalisis, diinterpretasikan atas fakta tersebut. Dan berdasarkan
fenomena dan fakta tersebut peneliti mengankat judul desertasi ini, “ Implementasi
Nilai-Nilai Pendidikan Islam Multikultural di SMK Negeri 1 Balikpapan dan SMA
Patra Dharma Balikpapan.”

B. Fokus Penelitian

Dari uraian dan fenomemena di dua sekolah di atas tergambar secara jelas
tentang upaya dan penguatan dalam menanamkan sikap toleransi dalam perbedaan,
menjunjung tinggi persamaan hak dan kesederajatan dalam perbedaan budaya,
ekonomi, dan agama. Sekolah telah memberikan ruang terhadap adanya perbedaan
multidimensi ini secara berkeadilan. Ruang ekspresi keragaman yang diberikan
oleh dua sekolah ini sebagai respon atas keragaman masyarakat Kota Balikpapan
dalam menuju masyarakat yang damai dalam keragaman. Kepedulian sekolah

dalam menjaga dan memelihara kebersamaan dan saling menerima keragaman

% Dokumen kurikulum Pendidikan Agama Islam revisi 2016
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cermin kesadaran tanggung jawab pendidikan dalam menjaga kondusifitas

kedamaian Kota Balikpapan.

Setelah melihat atas fenomena tersebut maka yang menjadi fokus dalam

penelitian ini adalah:

1.

Nilai-nilai Pendidikan Islam Multikultural apa saja yang dikembangkan di
SMK Negeri 1, dan SMK Patra Dharma Balikpapan?

Bagaimana proses implementasi nilai-nilai Pendidikan Islam Multikultural di
SMK Negeri 1, dan SMK Patra Dharma Balikpapan?

Bagaimana model implementasi nilai-nilai Pendidikan Islam Multikultural di
SMK Negeri 1, dan SMK Patra Dharma Balikpapan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan konteks permasalahan dan fokus penelitian di atas dan juga

sebagai titik tolak dari penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui yang

selanjutnya dideskripsikan dan diinterpretasikan tentang:

1.

Nilai-nilai Pendidikan Islam Multikultural apa saja yang dikembangkan di
SMK Negeri 1, dan SMK Patra Dharma Balikpapan.

Proses implementasi nilai-nilai Pendidikan Islam Multi kultural melalui
pembelajaran di SMK Negeri 1, dan SMK Patra Dharma Balikpapan.

Model implementasi nilai-nilai Pendidikan Islam Multi-kultural di SMK
Negeri 1, dan SMK Patra Dharma Balikpapan.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diha-
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rapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

REPOSITORY

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

University of Islam Malang

a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam khazanah keilmuan khususnya
dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan Islam Multikultural,
dalam rangka memelihara kebersamaan ditengah keberagaman.

b. Memberikan kontribusi konseptual keilmuan pada bidang ilmu Pendidikan
dalam melaksanakan nilai-nilai pendidikan islam multikultural.

c. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan implementasi nilai-nilai pendidikan islam multikultural
serta menjadi bahan kajian lebih lanjut.

2. Manfaat Praktis
Dalam tatanan praktisnya penelitian ini berguna:

a. Bagi sekolah tempat penelitian. Penelitian diharapkan dapat dijadikan
referensi dalam mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan islam
multikultural.

b. Bagi guru. Penelitian ini adalah merupakan penelitian yang dihasilkan dari
kajian lapangan sehingga secara impiris dapat memeberikan kontribusi secara
konseptual dalam mengimplementasikan nilai nilai pendidikan islam
multikultural.

E. Definisi Istilah

Secara konseptual istilah yang digunakan dalam penelitian ini masih dimung-
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kinkan mempunyai makna abstrak dan kurang dimengerti secara konkrit serta multi
tafsir. Untuk menghindari bias dalam memahami makna dalam istilah penelitian

ini, maka perlu kiranya dijelaskan pengertian istilah yang digunakan oleh peneliti

REPOSITORY

terkait denagn penelitian ini.

University of Islam Malang

a. Nilai-nilai Multikultural

Meskipun dalam memahami nilai-nilai multikultural tidak dapat
dilepaskan dari pengertian teori-teori literatif namun dalam kontek penelitian
ini perlu penulis tegaskan, bahwa; nilai-nilai multikultural adalah nilai yang
muncul dan berkembang di lokasi penelitian. Dari penegasan ini tentunya
terdapat nilai-nilai yang sangat dimungkinkan adanya batasan dari kajian
leteratif atau adanya nilai yang didasarkan pada kearifan lokal sebagai
temuannya.

Dalam konteks kajian literatif, nilai yang dalam bahasa Inggris disebut
value yang berasal dari bahasa latin yatu valere yang berarti berguna, mampu,
berdaya, berlaku, dan kuat. Nilai adalah sifat-sifat atau (hal-hal) yang penting
atau berguna bagi kemanusiaan. Nilai merupakan sesuatu yang dihargai, selalu
dijunjung tinggi, serta dikejar oleh manusia untuk memperoleh kebahagiaan
hidup. Manusia dapat merasakan kepuasan dengan nilai. Nilai merupakan
sesuatu yang abstrak tetapi secara fungsional mempunyai ciri yang dapat
membedakan satu dengan yang lainnya.

Nilai-nilai multikultural dalam konteks penelitian ini adalah nilai yang
dapat membangun, menjaga dan memelihara kebersamaan dalam keragaman.

Nilai-nilai ini tidak saja berangkat pada ideologi dan konsep gerakan sosial,
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namun juga pada tatanan konsep Islam dengan menjadikan Al-Qur’an dan
Hadits sebagai sumber utamanya. Nilai-nilai ini meliputi: As-samhiyah
(toleransi), Al-musawwa (persamaan hak), tawazzun (kesetaraan atau
kesederajatan), ta’'awun (tolong menolong), Al-‘adalah (keadilan), humanis,
demokrasi, inklusif, rukun sosial (insijamu al-ijtima’iyah), dan bagawi
basamaan (ta ‘amal al-ijtima’iyah)

Pendidikan Islam Multikultural

Pendidikan Islam secara normatif adalah proses pendidikan nilai yang
didasarkan pada ajaran Islam. Dari pengertian sederhana ini terkandung suatu
proses spiritual, akhlak, intelektual dan sosial dengan tujuan untuk memperoleh
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Multikultural sebagai idiom sosial dalam
pengertian gramatikal kebahasaan berarti keragaman budaya. Dalam konteks
pendidikan Islam, nilai-nilai multikultural penekanannya adalah dalam
masalah interaksi sosial dengan keragaman budaya, agama, ekonomi dan
gender.

Terkait dengan penjelasan di atas maka pendidikan Islam multikultural
adalah suatu proses pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menjadikan
nilai-nilai  multikultural sebagai bagian dari ajaran Islam yang harus
ditanamkan kepada peserta didik. Sebagai proses maka nilai-nilai multikultural
menjadi materi pembelajaran yang harus dipahami dan diamalkan dalam
kehidupan kesehariannya. Dalam aspek penilaiannya juga mencakup ranah
kognisi, afeksi, dan psokomotorik peserta didik. Guru pendidikan agama Islam

dituntut dalam merancang pembelajarannya mengakomodasi nilai-nilai
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multikultural sebagai penilaian pemahaman, sikap dan perilaku peserta
didiknya. Dengan demikian peserta didik dalam memahami nilai-nilai
multikultural tidak hanya sebagai etika sosial di ruang hampa spiritual
keagamaan namun juga dipahami sebagai amalan ibadah keagamaan. Maka
dalam berinteraksi sosial sikap toleransi, sebagai misal, dipandang sebagai
pengamalan ibadah yang bernuansa sosial yang berkonsekuensi dosa apabila
diabaikan.

Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Multikultural

Implementasi adalah proses konseptual dan strategi dari perencanaan
sampai pada tindakan dan evaluasi di lingkungan pendidikan. Nilai-nilai
pendidikan Islam multikultural sebagai obyek nilai yang diimplementasikan
untuk tercapainya tujuan kebersamaan dalam keragaman, memerlukan
langkah-langkah strategis agar menjadi budaya nilai di sekolah. Nilai-nilai ini
yang oleh SMK Negeri 1 Balikpapan dan SMA Patra Dharma Balikpapan
dibangun, dijaga, dan dipelihara.

Dalam implementasinya disamping memerlukan proses dan strategi juga
model. Model ini menjadi kemasan strategis untuk mencapai tujuan dari nilai-
nilai-nilai  multikultural. sebagaimana yang dikatakan di atas bahwa
implementasi dari nilai-nilai pendidikan Islam multikultural adalah
membangun kebersamaan dalam keragaman. Maka model implementasi yang
dibangun adalah bersikap inklusif akomodatif terhadap realitas sosial yang

beragam dengan penguatan nilai-nilai multikultural.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari rangkaian pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya,

yakni; dari bab pertama sampai pada bab terakhir serta dengan penganalisaan data,

maka dapat disederhanakan dalam suatu kesimpulan.

1.

Nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di SMK Negeri 1 Balikpapan dan
SMA Patra Dharma Balikpapan yang dikembangkan adalah, As-samhiyah
(toleransi), Al-musawwa (persamaan hak), Tawzzun (kesetaraan), ta’awwun
(tolong menolong), humanis, demokrasi dan keadilan. Disamping nilai-nilai
tersebut terdapat nilai rukun sosial dan bagawi basamaan sebagai istilah lokal
dan nilai kebaharuan.

Implementasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di dua lokus diproses
melalui tahapan perencanaan, program, tindakan dan strategi, yang meliputi
pertama; sebagai paradigma dan konsep dalam merumuskan visi, misi dan
tujuan sekolah. Tiga instrumen sekolah tersebut dirumuskan secara inklusif,
sehingga dapat mengakomodir nilai-nilai pendidikan Islam multikultural.
Kedua; melalui proses pembelajaran pendidikan agama Islam. Pemberlakuan
kurikulum 2013 sangat mendukung dalam membangun, memelihara dan
menjaga nilai-nilai pendidikan Islam multikultural untuk tercapainya hidup
kebersamaan dalam keragaman. Dalam proses pembelajaran pendidikan
Agama Islam harus mengakomodasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural

sebagai bagian dari instrumen penilaian afeksi dan psikomotorik peserta didik.

329
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Penilaian secara simultan menjadikan peserta didik terbiasa dalam menjalani
kehidupan dengan ragam sosialnya. Ketiga; melalui kegiatan keagamaan.
Keberadaan kegiatan keagamaan merupakan bagian yang mendapatkan
perhatian sekolah dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam
multikultural. Dengan kegiatan keagamaan sebagai kontribusi teologi lintas
agama dalam membangun, menjaga dan memelihara kebersamaan dalam
keragaman melalui nilai-nilai pendidikan Islam multikultural. Keempat;
melalui kegiatan sosial. kegiatan adalah sarana dalam menyatukan warga
sekolah yang komposisinya memang beragam. Dengan adanya kegiatan sosial
terbangun nilai rukun sosial sebagai nilai kebersamaan dalam satu kepedulian
terhadap sesama di SMK Negeri 1 Balikpapan, dan nilai bagawi basamaan
untuk membangun kebersamaan dalam mengerjakan kebaikan sosial di SMA
Patra Dharma Balikpapan. Kelima; Melalui seni dan budaya. Seni adalah
manifestasi suatu komunitas sosial yang membentuk identitas. Dengan seni
suatu kelompok dapat dikenal. Artinya seni sebagal sarana untuk mengenal
suatu komunitas dan budaya asalnya. Untuk mengenal suatu budaya sering
diekspresikan dengan seni. Apresiasi seni dan budaya menjadi bagian sarana
untuk merekatkan kebersamaan di lingkungan sekolah. Di SMK Negeri 1
Balikpapan dan SMA Patra Dharma Balikpapan untuk memperkenalkan suatu
budaya di berbagai daerah diberikan ruang festival budaya dalam setiap
tahunnya. Dengan sering mengenal budaya suatu daerah memberikan manfaat

untuk saling menghormati dan menghargai.
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Model implementasi pendidika Islam multikultural. Dalam proses
implementasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural di SMK Negeri 1
Balikpapan dan SMA Patra dengan model integrasi melalui konsep
perencanaan, program Kkegiatan dan proses pembelajaran menciptakan
kebersamaan dalam keragaman.

Implikasi

Implikasi Teoritis

Secara normatif penelitian ini adalah kontribusi keilmuan dalam bidang
pendidikan  multikultural. = Pengembangan  pendidikan = multikultural
mempunyai persenyawaan dengan kultur bangsa Indonesia yang pluralis.
Dengan keragaman yang dimiliki bangsa Indonesia pendidikan dengan
pendekatan multikulturalisme semakin memberikan kontribusi yang signifikan
dalam menjalin kebersamaan dalam keragaman. Akar konflik sosial yang
dilatar belakangi SARA disebabkan kurang menerimanya keragaman sebagai
keniscayaan. Untuk membangun kehidupan yang harmonis dalam keragaman,
pendidikan memiliki peran penting untuk membangun kesadaran hidup dalam
keragaman.

Melalui pembelajaran pendidikan agama Islam yang mengakomodir
nilai-nilai pendidikan multikultural merupakan bentuk kontribusi teologis
untuk menguatkan arti penting nilai-nilai multikultural. Secara substasial nilai-
nilai pendidikan multikultural adalah bagian dari ajaran Islam yang harus
diimplementasikan, bukan saja hanya dalam pembelajaran di kelas, namun juga

dalam aktivitas kehidupannya.
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Dari hasil kajian penelitian pendidikan Islam multikultural yang
diimplementasikan di SMK Negeri 1 Balikpapan melahirkan nilai rukun sosial
yang dapat menyatukan kebersamaan dalam keragaman. SMK Negeri 1
Balikpapan dapat dibilang sebagai representasi masyarakat Balikpapan dari sisi
heterogitasnya. Komposisi etnis, budaya, ekonomi, dan agama berada di SMK
Negeri 1 Balikpapan. Dengan pengelolaan pendidika yang inklusif akodatif
terhadap nilai-nilai pendidikan multikultural menjadikan seluruh elemen
sekolah bersatupadu dalam ikatan persaudaraan dalam keragaman.

Begitu juga di SMA Patra Dharma Balikpapan sebagai lokus kedua
dalam penelitian ini, yang mempunyai kesamaan ragam sosialnya. Dengan
nilai-nilai pendidikan Islam multikultulral melahirkan nilai bagawi basama,
sebagai suatu istilah lokal yang mencerminkan kebersamaan dalam melakukan
kebaikan sosial atas dasar kemanusiaan.

Harapan penulis dari hasil penelitian ini adalah sebagai bentuk
sumbangsih keilmuan untuk dijadikan referensi dalam mengembangkan
pendidikan multikultural di sekolah, khususnya untuk SMK Negeri 1
Balikpapan dan SMA Patra Dharma Balikpapan. Begitujuga untuk Pemerintah
Kota Balikpapan dalam memperkaya hazanah keilmuan dalam
mengembangkan keilmuan pendidikan multikultural.

Implikasi Praktis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan

rujukan dalam pengembangan pendidikan mulikultural di sekolah-sekolah

wilayah kota Balikpapan. Untuk Pemerintah Kota Balikpapan dalam hal ini
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adalah Dinas Pendidikan Kota Balikpapan menjadi masukan untuk kebijakan
pendidikan. Pernyataan di atas adalah implikasi langsungnya. Untuk implikasi
tidak langsungnya, adalah bahwa implementasi nilai-nilai pendidikan
multikultural secara kontributif konseptual dalam dunia pendidikan telah
menjadi paradigma kurikulum pendidikan nasional.

C. Saran

Dalam penelitian ini masih banyak Kketerbatasan dan kekurangannya,
sehingga banyak permasalahan-permasalahan yang tidak terungkap dan diperlukan
penelitian lanjutan. Dalam penelitian ini hanya berlaku dalam setting fenomenologi.
Untuk penyempuranaan penelitian ini dengan setting serupa atau dengan setting
yang berbeda untuk menemukan kebaharuan lagi.

Sebagai penelitian kualitatif dengan fenomenologi, penelitian ini hanya
sebatas memahami secara tidak langsung tentang keterkaitan antara variabel-
variabel implementasi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural sesuai dengan
setting dan lokus penelitian yang dipilih. Oleh karena itu diperlukan adanya
penelitian lanjutan. Harapan penulis adalah semoga buku ini memberikan manfaat,
khususnya bagi para akademisi yang concern dan peduli tentang pemberdayaan dan

pendayagunaan zakat dalam menuju masyarakat yang mandiri.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

334

DAFTAR PUSTAKA

Abdul Aziz, 2016, Pendidikan Islam Humanis Dan Inklusif, (Munzir VVol. 9, No. 1,
Mei)

Abdul Wahab, 1997 Evaluasi Kebijakan Publik. (Malang: Penerbit FIA.Universitas
Brawijaya dan IKIP. Malang.)

Abdullah Aly, 2011, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren, Telaah
terhadap Kurikulum Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam

Surakarta (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,)

Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Hilal al-Baghdady, Musnad Ahmad bi
Hambal juz 5, hadist no 2536, (Maktabah Syamilah)

Ahmad Calam, Amnah Qurniati, Merumuskan Visi Dan Misi Lembaga Pendidikan,
(Jurnal SAINTIKOM Vol.15, No. 1, Januari 2016)

Ahmad Calam, Amnah Qurniati, Merumuskan Visi Dan Misi Lembaga Pendidikan,
(Jurnal SAINTIKOM Vol.15, No. 1, Januari 2016)

Ainul Yagin, Pendidikan Multikultural Cross-Cultural Understanding Untuk
Demokrasi

Akhmad Hidayatullah Al Arifin, Implementasi Pendidikan Multikultural Dalam
Praksis Pendidikan Di Indonesia, (Jurnal Pembangunan Pendidikan:
Fondasi dan Aplikasi, Volume 1, Nomor 1, Juni, 2012)

Akhmad Hidayatullah Al Arifin, Implementasi Pendidikan Multikultural Dalam
Praksis Pendidikan Di Indonesia, (Jurnal Pembangunan Pendidikan:
Fondasi dan Aplikasi, Volume 1, Nomor 1, Juni, 2012)



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

335

Ala’uddin Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Baghdadi al-Khazin, Lubab al-7a ‘wi/
fi Ma’ani Tanzil, (Beirut: Dar al-Kutub al-l1lmiyah, 2003)

Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad (112). Al-Hakim menilai, hadis itu sanadnya
sahih.

Ali Miftakhu Rosyad, Implementasi Nilai-Nilai Multikulturalisme Melalui
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Risalah, Jurnal Pendidikan dan
Studi Islam, Vol. 5, No. 1, March 2019)

Ali  Miftakhu Rosyad, Implementasi Nilai-Nilai Multikulturalisme Melalui
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Risalah, Jurnal Pendidikan dan

Studi Islam, Vol. 5, No. 1, March 2019)

Ardipa, Kurikulum Pendidikan Seni Budaya yang ldealbagi Peserta Didik di Masa
Depan, ( Jurnal Bahasa dan Seni Vol. 11, No. 1 Tahun 2010)

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi
VII. (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 2006)

Asasriwarni, Pendidikan Ham (Hak Asasi Manusia) Dalam Islam, (makalah orasi
ilmiyah, 2018)

Atin Supriatin, Implementasi Pendidikan Multikultural Dalam Praktik Pendidikan

di Indonesia, (Elementary Vol. 3 Edisi Januari-Juni 2017)

Atmadi, Pengantar Filsafat Nilai, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001)

Azra, Azyumardi, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi menuju Millinium
baru, (Jakarta: Penerbit Kalimah, 2001)



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

336

Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi menuju Millinium
baru, (Jakarta: Penerbit Kalimah, 2001)

Casram, Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam Masyarakat Plural, Jurnal
IImiah Agama dan Sosial Budaya 1, 2 (Juli 2016)

Casram, Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam Masyarakat Plural,
(Jurnal lImiah Agama dan Sosial Budaya 1, 2 (Juli 2016)

Charlene Tan. Educative Tradition and Islamic School in Indonesia. (Jurnal lImiah
Peuradeun, 3(3): 2015)

Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004)

Clifford Geertz (1987: 54), “Konflik dan Integrasi Agama dan Masyarakat di
Mojokuto” dalam Taufik Abdullah (ed.), Sejarah dan Masyarakat,

Lintasan Historis Islam di Indonesia, Pustaka Firdaus, Jakarta. 1987)

Clorawati, A. R., Rohiat, S., & Amir, H. Implementasi Kurikulum 2013 Bagi Guru
Kimia. (Journal Quantum , 2017)

D.J. Skeel, Elementary Social Studies: Challenge for Tomorrow’s World (New
York: Harcount Brce College Publishers, 1995)

Daniel Dike, dkk, Teachers’ Awareness On Multicultural Values And Attitudes: A
Case Of Multicultural Education In Indonesian Elementary Schools,
(Journal of Critical Reviews, ISSN-2394-5125, Vol 7, Issue 7, 2020)

Dawam, Ainurrofiq, Emoh Sekolah, (Yogyakarta: Inspealahimas Karya Press.
2003)



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

337

Departemen agama RI, Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid, (Kalim, Pondok Karya
Permai, Banten, tth).

Farida Hanum, Classroom Practice in A Multicultural Context. Paper Presentation
in International Seminar on Multiculturalism And (Language and Art)
Education. “Unity and Harmony in Diversity”. Yogyakarta State
University 21-22 October 2009.

Filsafat Pendidikan, dalam http://dedihendriana.wordpress.com/2012/02/10
[filsafat-pendidikan, di akses tanggal 10 Maret 2020

H.A.R Tilaar, 2003. Manajemen Pendidikan Nasional, (Bandung: Remaja
Rosdakarya. 2003)

H.A.R. Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003)

Haedar Akib, Implementasi Kebijakan: Apa, Mengapa, Dan Bagaimana, (Jurnal
Administrasi Publik, Volume 1 No. 1 Thn. 2010)

HAR Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Pedagogik

Transformatif Untuk Indonesia (Jakarta: Grasindo, 2002)

'Harsoyo, B. (2010). “Review Modeling Hidrologi DAS di Indonesia” dalam Jurnal
Sains dan Teknologi: (Modifikasi Cuaca, VVol.11, No.1, Juli 2019)

Hasan Asari, Nilai-Nilai Demokrasi Dalam Pendidikan Islam Klasik, ( Makalah
seminar UIN Syarif Hidayatullah, 2000)

Hilda Hernandez, Multikultural Education: A teacher Guide to linking Context,
Process, and Content, Terj. (New Jersy & Ohio : Prentice Hall, 11978)


http://dedihendriana.wordpress.com/2012/02/10%20/filsafat-pendidikan
http://dedihendriana.wordpress.com/2012/02/10%20/filsafat-pendidikan

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

338

Hilda Hernandez, Multikultural Education: A teacher Guide to linking Context,
Process, and Content, Terj. (New Jersy & Ohio : Prentice Hall, 11978)

Ismail Raji Al-Faruqgi, Islam dan Agama-agama Lain, dalam Altaf Gauhar (ed.),
Tantangan Islam, Diterjemahkan oleh Anas Mahyuddin, (Bandung:
Penerbit Pustaka, 1982)

Ivan Riyadi, Manajemen Diversity dan Kesetaraan dalam Lembaga Pendidikan
Islam: Suatu Analisis Realitas Sosial, (Jurnal Dakwah dan

Pengembangan Sosial Kemanusiaan, Vol. 10, no. 2 (2019)

Jalaluddin Al-Suyuthi, Al-Dur Al-Manshur fi Tafsir bi Al-Ma’tsur, juz 5 (Kairo:
Markaz Hajr, 2003)

James A. Banks and Cherry A. McGee Banks, Multikultural Education: Issues and
Perspectives 7 ed. (New Jersey: John Wiley & Sons, 2010)

James A. Banks, An Introduction to Multikultural Education (Boston: Allyn and
Bacon, 2002)

Jansen Sinamo. Visi dan Misi; Kekuatan atau Hiasan. (Jakarta: Mandiri. 2005)

Jonathan A Smith, Paul Flowers, Michael Larkin, Interpretative Phenomenological
Analysis: Theory, Method And Research, (California; Sage publication,
2009)

Josy Adiwisastra, dalam prolog, Implementasi Kebijakan Publik, Menjembatani
Visi dengan Realitas, (Bandung, Asosiasi lImu Politik Indonesia (AIPI)
Bandung bekerjasama dengan Puslit KP2W Lembaga Penelitian Unpad
2006)



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

339

Kanzul Ummal, oleh al muttaqi, dan lihat: Jami' al ushuul: 5/189

Khotimah, Toleransi Beragama, (Jurnal Ushuluddin, Vol.XX No. 2 Juli 2013)

Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996)

M. Ainul Yagin, Pendidikan Multikultural Cross-Cultural Understanding untuk
Demokrasi dan Keadilan (Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2005)

M. Djumransjah, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Malang; Bayu Media Publishing,
2004)

M. Saekhan Muchith, “Pembelajaran BerbasisMultikultural”, ( Journal Addin, Vol.
I, No. 2 (Juli-Desember 2006)

M..Kusman Sadik, Praktik Toleransi dalam Sejarah Islam, (Al-Wa’ie, Media
Politik dan Dakwah Membangun Kesadaran Ummat,26 Desember 2018)

Maskuri Bakri, Formulasi dan Implementasi Kebijakan Pendidikan Islam, Analisis
Kritis Terhadap Proses Pembelajaran, (Surabaya, Visipres Media, Cet. II,
2017

Menata Mastuhu, Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional Dalam Abad 21,
Cetakan pertama, (Yogyakarta; Safiria Insani Press, 2003)

Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berwawasan Multikultural Di Era Digital, (Prosiding Seminar Nasional
Prodi Pai Ump Tahun 2019)

Muhaemin el-Ma’hady, Multikultural dan  Pendidikan  Multikultural,

http://www.pendidikan.network.com



http://www.pendidikan.network.com/

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

340

Muhamad Tholhah Hasan, Mulitikulturalisme dalam persspektif Islam (Malang,
handout materi kuliah S3, 2017)

Muhammad Binur Huda, Kontrol Nilai Religius Dan Humanistis Dalam
Pendidikan Karakter, (Widyabastra, Volume 06, Nomor 1, Jun 2018)

Muhammad Husein Alhimsi, Tafsir Al-Bayan, (Beirut: Dar al Rasyid,)

Muhammad Tholhah Hasan, Pendidikan Multikkultural sebagai Opsi
Penanggulangan Radikalisme, (Malang:lembaga Penerbitan Universitas
Malang, 2016)

Musa Asy’arie, “Pendidikan Multikultural dan Konflik Bangsa”, (Jakarta,
Kompas,1 Februari, 2010,)

Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media)

Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural: Konsep dan Aplikasi
(Yogyakarta: ArRuzz Media, 2008)

Nurcholish Majid and Zainun Kamal, Figih Lintas Agama: Membangun
Masyarakat Inklusif-Pluralis, (Yayasan Wakaf Paramadina bekerjasama
dengan the Asia Foundation, 2004)

Qiqi Yuliati Zakiyah, dan A. Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktik
di Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014)

Quthfi Mu’arif, Menggali Akar Visi Humanis Liberal Art Membentuk Manusia
Berparadigma Holistik, (Jurnal Edukasi vol viii/nomor 1/2011).



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

341

Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Alfabeta,
2004)

Roland Robertson, The Sociological Interpretation of Religion, (Basil Blackwell,
Oxford. 1972)

Sadir Darwis, Piagam Madinah (Al-Qanun: Jurnal Pemikiran dan Pembaharuan
Hukum Islam, Vol. 5, No. 1, Juni 2003)

Sahabuddin, Filsafat Pendidikan suatu Pengantar kedalam Pemikiran,
Pemahaman, dan Pengamalan Pendidikan Bersendikan Filsafat
(Ujung Pandang: Program Pascasarjana IKIP, 1997)

Salim. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Citapustaka Media; 2016)

Saudi Patro, Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan, (Jakarta:
Paramadina, 1997)

Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Bandung : Bumi Aksara, 2006.)
Suryan A. Jamrah, Toleransi Antarumat Beragama: Perspektif Islam,
(Jurnal Ushuluddin Vol. 23 No. 2, Juli-Desember 2015)

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta,
2016)

Sutarno, “Pendidikan Multikultural”, ( Jakarta; Ditjen Dikti, 2007)
Syaikh Imam Al Qurthubi, Tafsir Al Qurthubi [17], diterjemahkan dari A/ Jami " lil

Ahkaam Al Qur“an, terj. Akhmad Khatib, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2009)



342

Tachjan, Implementasi Kebijakan Publik, (Bandung, Asosiasi Ilmu Politik
Indonesia (AIPI), 2006)

REPOSITORY

Tomasevski, K. 2001b. Human Rights in Education as Prerequisite for Human

Rights  Education. [Online]. Tersedia di: http://www.right-

University of Islam Malang

toeducation.org/content/primers/rte_04.pdf. [23 Juni 2008].

Wahbah Al-Zuhaily, Tafsir al-Munir, (Beirut al-Fikr, t.th)

Zainal Arifin, Pendidikan Multikultural-Religius untuk Mewujudkan Karakter
Peserta Didik yang Humanis-Religius, dalam Jurnal Pendidikan Islam

Volume I, Nomor 1, Juni 2012

Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural (Jakarta:
Erlangga, 2005)

Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, (Surabaya,
Erlangga, 2005)

Zamroni, Pendidikan Demokrasi Pada Masyarakat Multikultural, (Yogyakarta:
Gavin Kalam Utama, 2011)

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




	1 Cover.pdf (p.1-2)
	3. ABSTRAK.pdf (p.3-6)
	5. BAB I Pendahuluan.pdf (p.7-24)
	10. BAB VI Penutup.pdf (p.25-29)
	11. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.30-38)

